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Abstract  
 
Introduction: Pregnancy is a critical period affecting maternal and fetal health. Adequate nutrition 
supports fetal development and prevents complications, while early detection of danger signs helps 
reduce maternal morbidity and mortality. However, limited knowledge among pregnant women and 
their families often delays proper care, highlighting the need for educational interventions. 
Objective: This community service activity aimed to improve the knowledge and awareness of pregnant 
women regarding balanced nutrition and the early detection of pregnancy danger signs in the working 
area of Lembang Public Health Center. 
Method: This activity was conducted through health education sessions involving lectures, interactive 
discussions, and question-and-answer sessions. Educational materials focused on balanced nutrition 
during pregnancy and the identification of pregnancy danger signs. The effectiveness of the education 
was evaluated using a pre-test and post-test to measure participants’ knowledge improvement. In 
addition, health screening was conducted, including hemoglobin examination, measurement of mid-
upper arm circumference (MUAC), and blood pressure assessment to identify potential pregnancy risks. 
Result: The results showed an increase in participants’ knowledge of balanced nutrition (62% to 85%) 
and pregnancy danger signs (58% to 88%). Additionally, 90% of participants committed to regularly 
consuming iron tablets, and 85% were able to mention at least three danger signs. Screening identified 
20% at risk of anemia, 15% with MUAC <23.5 cm, and two hypertension cases referred for further 
examination. 
Conclusion: The educational program on balanced nutrition and early detection of pregnancy danger 
signs was successfully implemented and resulted in improved knowledge and awareness among 
pregnant women. This activity contributes to strengthening promotive and preventive health efforts in 
improving maternal health outcomes and supporting safe pregnancies. 
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Latar Belakang 

Kehamilan merupakan periode fisiologis yang sangat penting dalam siklus kehidupan 
manusia karena menentukan kualitas kesehatan ibu dan anak pada masa yang akan datang. 
Kondisi kesehatan ibu selama masa kehamilan berpengaruh langsung terhadap keberhasilan 
proses kehamilan, persalinan, serta tumbuh kembang bayi setelah lahir. Salah satu faktor utama 
yang memengaruhi keberhasilan kehamilan adalah status gizi ibu hamil. Status gizi yang optimal 
berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin, menjaga 
kesehatan ibu, serta mencegah berbagai komplikasi kehamilan. Selain itu, pemenuhan gizi yang 
adekuat selama masa kehamilan juga berkontribusi dalam pencegahan stunting pada anak, 
terutama pada periode 1000 hari pertama kehidupan yang merupakan fase kritis bagi 
perkembangan manusia (Black & others, 2021b; Branca, 2020; Girard & Olude, 2021). 

Selama masa kehamilan terjadi peningkatan kebutuhan energi dan zat gizi makro 
maupun mikro untuk mendukung pertumbuhan jaringan ibu dan janin. Nutrisi penting seperti 
zat besi, asam folat, kalsium, protein, vitamin, serta energi memiliki peran penting dalam 
pembentukan sel darah merah, perkembangan sistem saraf janin, pembentukan tulang, serta 
metabolisme tubuh ibu. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masalah 
kekurangan gizi pada ibu hamil masih menjadi isu kesehatan masyarakat yang signifikan, 
terutama di negara berkembang. Kekurangan zat besi merupakan salah satu masalah gizi yang 
paling umum ditemukan pada ibu hamil dan dapat menyebabkan anemia. Anemia pada 
kehamilan berhubungan dengan meningkatnya risiko perdarahan saat persalinan, kelahiran 
prematur, bayi berat lahir rendah, serta meningkatnya angka kematian ibu dan bayi  (Rahman & 
others, 2022; Stevens & others, 2022; Sunuwar & others, 2019). 

Selain aspek pemenuhan gizi, deteksi dini terhadap tanda bahaya kehamilan juga 
merupakan komponen penting dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu dan menurunkan 
angka kematian ibu (AKI). Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa sebagian besar 
kematian ibu disebabkan oleh komplikasi yang sebenarnya dapat dicegah apabila tanda bahaya 
selama kehamilan dapat dikenali lebih awal dan ditangani secara tepat oleh tenaga kesehatan. 
Beberapa tanda bahaya tersebut meliputi perdarahan pervaginam, sakit kepala hebat, 
pembengkakan pada wajah dan tangan, nyeri perut hebat, penurunan gerakan janin, serta 
pecahnya air ketuban sebelum waktunya. Kondisi tersebut dapat menjadi indikasi komplikasi 
serius seperti preeklamsia, infeksi, maupun gangguan pertumbuhan janin yang memerlukan 
penanganan medis segera (Miller & others, 2020; Say & others, 2019; World Health Organization, 
2023). 

Meskipun berbagai program kesehatan ibu telah dikembangkan, rendahnya tingkat 
pengetahuan ibu hamil dan keluarga mengenai gizi seimbang serta tanda bahaya kehamilan 
masih menjadi tantangan dalam upaya peningkatan kesehatan maternal. Kurangnya 
pemahaman mengenai gejala awal komplikasi sering kali menyebabkan keterlambatan dalam 
pengambilan keputusan untuk mencari pertolongan medis. Kondisi ini dikenal dengan konsep 
“three delays”, yaitu keterlambatan dalam mengenali masalah kesehatan, keterlambatan dalam 
mengambil keputusan untuk mencari pelayanan kesehatan, serta keterlambatan dalam 
memperoleh pelayanan kesehatan yang memadai. Ketiga faktor tersebut secara signifikan 
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko komplikasi bahkan kematian ibu dan bayi (Kapur, 

2015; Thaddeus & Maine, 2019). 
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Edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan literasi 
kesehatan ibu hamil serta memperkuat upaya promotif dan preventif dalam pelayanan 
kesehatan maternal. Edukasi yang efektif tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 
dapat memengaruhi sikap dan perilaku kesehatan ibu hamil dalam menjaga kehamilannya. 
Penelitian menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan yang dilakukan secara sistematis 
dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah, 
meningkatkan kualitas pola makan selama kehamilan, serta meningkatkan kemampuan ibu 
dalam mengenali tanda bahaya kehamilan (Kavle, 2019; Lassi & others, 2020; Nguyen & others, 
2021). Selain itu, keterlibatan keluarga, khususnya suami, juga terbukti berperan penting dalam 
mendukung perilaku kesehatan ibu selama masa kehamilan. 

Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran 
strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui pelayanan promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Dalam konteks kesehatan ibu, puskesmas memiliki tanggung 
jawab dalam penyelenggaraan pelayanan antenatal terpadu yang mencakup pemantauan 
kesehatan ibu dan janin, skrining faktor risiko, serta pemberian edukasi kesehatan kepada ibu 
hamil. Melalui program seperti kelas ibu hamil, posyandu, serta konseling gizi, puskesmas dapat 
menjadi pusat edukasi kesehatan bagi masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi 
berbasis komunitas yang dilakukan melalui pelayanan kesehatan primer mampu meningkatkan 
pengetahuan kesehatan maternal serta memperbaiki perilaku kesehatan ibu hamil (Bhutta & 
others, 2020; Wahyuni, 2017). 

Wilayah kerja Puskesmas Lembang memiliki potensi besar dalam pengembangan 
kegiatan edukasi kesehatan bagi ibu hamil melalui berbagai kegiatan pelayanan kesehatan 
masyarakat seperti posyandu dan kelas ibu hamil. Namun demikian, masih diperlukan penguatan 
program edukasi yang lebih sistematis dan berkelanjutan agar informasi yang diberikan dapat 
dipahami dengan baik oleh ibu hamil dan keluarganya. Edukasi yang berkelanjutan diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, serta praktik ibu hamil dalam menjaga kesehatan 
selama masa kehamilan, termasuk dalam pemenuhan kebutuhan gizi dan kewaspadaan 
terhadap tanda bahaya kehamilan (Girard & Olude, 2021; Nguyen & others, 2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 
program edukasi gizi seimbang dan deteksi dini tanda bahaya pada kehamilan menjadi sangat 
penting untuk dilaksanakan. Program ini diharapkan dapat meningkatkan literasi kesehatan ibu 
hamil, memperkuat peran keluarga dalam mendukung kesehatan ibu, serta meningkatkan 
kemampuan ibu dalam mengenali risiko komplikasi kehamilan secara dini. Dengan meningkatnya 
pengetahuan dan kesadaran ibu hamil, diha lralpkaln risiko komplika lsi kehalmilaln dalpalt 
diminimallkaln sehinggal dalpalt mendukung terwujudnyal kehalmilaln yalng sehalt, persallinaln yalng 
almaln, sertal generalsi yalng lebih berkuallitals di malsal depaln. 
 

Tujuan 
Kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini bertujualn untuk meningkaltkaln 

pengetalhualn daln kesaldalraln ibu halmil mengenali gizi seimbalng sertal deteksi dini talndal balhalyal 
kehalmilaln di wilalyalh kerjal Puskesmals Lembalng. 

 
Metode 

Kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini dilalksalnalkaln dallalm bentuk edukalsi 
kesehaltaln daln skrining sederhalnal mengenali gizi seimbalng sertal deteksi dini talndal balhalyal 
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paldal kehalmilaln. Kegialtaln dilalksalnalkaln paldal talhun 2025 di wilalyalh kerjal Puskesmals Lembalng. 
Pemilihaln lokalsi dilalkukaln dengaln mempertimbalngkaln peraln puskesmals sebalgali falsilitals 
pelalyalnaln kesehaltaln tingkalt pertalmal yalng memiliki alkses lalngsung terhaldalp ibu halmil sertal 
kalder kesehaltaln di malsyalralkalt. 

Kegialtaln ini diselenggalralkaln oleh tim dosen daln malhalsiswal dalri STIKES Malrendeng 
Maljene sebalgali balgialn dalri progralm Pengalbdialn Kepaldal Malsyalralkalt (PKM). Pelalksalnalaln 
kegialtaln dilalkukaln melallui kerjal salmal kemitralaln dengaln pihalk Puskesmals Lembalng, 
khususnyal tenalgal kesehaltaln paldal progralm Kesehaltaln Ibu daln ALnalk (KIAL) sertal kalder 
posyalndu setempalt. Kegialtaln ini dilalksalnalkaln berdalsalrkaln Suralt Tugals Ketual STIKES 
Malrendeng Maljene Nomor: 045/STIKES-MM/PKM/2025 tentalng pelalksalnalaln kegialtaln 
pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt sertal rekomendalsi dalri Kepallal Puskesmals Lembalng untuk 
pelalksalnalaln kegialtaln edukalsi kesehaltaln balgi ibu halmil di wilalyalh kerjalnyal. 

Palrtisipaln dallalm kegialtaln ini aldallalh ibu halmil yalng beraldal di wilalyalh kerjal Puskesmals 
Lembalng dengaln jumlalh pesertal sebalnyalk 20 oralng. Kriterial palrtisipaln meliputi ibu yalng 
sedalng dallalm malsal kehalmilaln, berdomisili di wilalyalh kerjal puskesmals, sertal bersedial 
mengikuti seluruh ralngkalialn kegialtaln hinggal selesali. Selalin ibu halmil, kegialtaln ini jugal 
melibaltkaln kalder posyalndu daln alnggotal kelualrgal sebalgali pendalmping gunal meningkaltkaln 
dukungaln kelualrgal dallalm menjalgal kesehaltaln ibu selalmal malsal kehalmilaln. 

Pelalksalnalaln kegialtaln dilalkukaln melallui beberalpal talhalpaln yalng dimulali dalri talhalp 
persialpaln, pelalksalnalaln, hinggal evallualsi. Paldal talhalp persialpaln dilalkukaln penyusunaln 
proposall kegialtaln, koordinalsi dengaln pihalk Puskesmals Lembalng terkalit walktu daln tempalt 
pelalksalnalaln kegialtaln, sertal pengurusaln suralt tugals daln izin pelalksalnalaln kegialtaln. Selalin itu, 
tim pelalksalnal jugal menyialpkaln malteri edukalsi mengenali gizi seimbalng paldal ibu halmil daln 
talndal balhalyal kehalmilaln, sertal menyialpkaln medial edukalsi berupal lealflet daln balhaln presentalsi 
yalng alkaln digunalkaln selalmal kegialtaln berlalngsung. Persialpaln instrumen pengukuraln jugal 
dilalkukaln, seperti kuesioner pengetalhualn, allalt ukur lingkalr lengaln altals (LILAL), allalt ukur 
tekalnaln dalralh, sertal allalt pemeriksalaln hemoglobin sederhalnal untuk kegialtaln skrining 
kesehaltaln. 

Talhalp pelalksalnalaln kegialtaln dialwalli dengaln pengukuraln tingkalt pengetalhualn alwall 
pesertal melallui pre-test menggunalkaln kuesioner yalng berisi pertalnyalaln mengenali gizi 
seimbalng daln talndal balhalyal kehalmilaln. Setelalh itu dilalkukaln penyuluhaln kesehaltaln 
menggunalkaln metode ceralmalh interalktif yalng dilengkalpi dengaln diskusi daln sesi talnyal jalwalb 
algalr pesertal dalpalt memalhalmi malteri secalral lebih komprehensif. Malteri yalng disalmpalikaln 
mencalkup prinsip gizi seimba lng selalmal kehalmilaln, kebutuhaln nutrisi ibu halmil, pentingnyal 
konsumsi talblet talmbalh dalralh, sertal berbalgali talndal balhalyal kehalmilaln seperti perdalralhaln 
pervalginalm, salkit kepallal hebalt, pembengkalkaln paldal waljalh daln talngaln, nyeri perut hebalt, 
penurunaln geralkaln jalnin, sertal pecalhnyal ketubaln sebelum walktunyal. 

Selalin kegialtaln edukalsi, dilalkukaln pulal skrining kesehaltaln sederhalnal untuk mendeteksi 
falktor risiko paldal ibu halmil. Skrining tersebut meliputi pengukura ln lingkalr lengaln altals (LILAL) 
untuk mengetalhui risiko kekura lngaln energi kronis (KEK), pengukura ln tekalnaln dalralh untuk 
mendeteksi kemungkinaln hipertensi paldal kehalmilaln, sertal pemeriksalaln hemoglobin altalu 
penilalialn talndal klinis alnemial. Halsil pemeriksalaln tersebut digunalkaln sebalgali dalsalr untuk 
memberikaln edukalsi talmbalhaln sertal rekomendalsi tindalk lalnjut balgi ibu halmil yalng memiliki 
falktor risiko kesehaltaln. 
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Setelalh kegialtaln edukalsi daln skrining selesali dilalksalnalkaln, pesertal kemballi dimintal 
mengisi kuesioner post-test untuk menilali perubalhaln tingkalt pengetalhualn setelalh 
mendalpaltkaln penyuluhaln. Selalin itu, pesertal jugal diberikaln lealflet sebalgali medial edukalsi yalng 
dalpalt dipelaljalri kemballi di rumalh daln dalpalt digunalkaln oleh kalder kesehaltaln untuk melalkukaln 
edukalsi lalnjutaln kepaldal malsyalralkalt. 

Daltal halsil kegialtaln kemudialn dialnallisis secalral deskriptif dengaln membalndingkaln skor 
pre-test daln post-test untuk melihalt peningkaltaln pengetalhualn pesertal. Halsil skrining 
kesehaltaln jugal disaljikaln dallalm bentuk persentalse untuk menggalmbalrkaln kondisi kesehaltaln 
ibu halmil yalng mengikuti kegia ltaln. Evallualsi kegialtaln dilalkukaln dengaln menilali peningkaltaln 
pengetalhualn pesertal, tingkalt palrtisipalsi selalmal kegialtaln berlalngsung, sertal halsil skrining 
kesehaltaln yalng menunjukkaln aldalnyal falktor risiko paldal ibu halmil. Evallualsi ini menjaldi dalsalr 
untuk menilali efektivitals kegialtaln edukalsi yalng telalh dilalksalnalkaln sertal sebalgali rekomendalsi 
balgi pelalksalnalaln kegialtaln serupal di malsal mendaltalng. 
 
Hasil 

Halsil kegialtaln menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln pengetalhualn ibu halmil setelalh 
diberikaln edukalsi mengenali gizi seimbalng daln talndal balhalyal paldal kehalmilaln. Berdalsalrkaln 
halsil pengukuraln menggunalkaln kuesioner sebelum daln sesudalh penyuluhaln, terlihalt balhwal 
tingkalt pengetalhualn pesertal mengallalmi peningkaltaln yalng cukup signifikaln. 

 
Tallbel 1. Tingkalt Pengetalhualn Pesertall Kegialltalln Pengallbdialln Mallsyallrallkallt 

Variabel Pengetahuan Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) 

Pengetalhualn tentalng gizi seimbalng paldal 
ibu halmil 

62 85 23 

Pengetalhualn tentalng talndal balhalyal 
kehalmilaln 

58 88 30 

 
Sebelum pelalksalnalaln edukalsi, raltal-raltal tingkalt pengetalhualn ibu halmil mengenali 

konsep gizi seimbalng selalmal kehalmilaln beraldal paldal kaltegori sedalng dengaln nilali raltal-raltal 
sebesalr 62%. Setelalh dilalkukaln penyuluhaln kesehaltaln daln diskusi interalktif, nilali raltal-raltal 
pengetalhualn meningkalt menjaldi 85%. Peningkaltaln ini menunjukkaln balhwal malteri edukalsi 
yalng diberikaln malmpu meningkaltkaln pemalhalmaln pesertal terkalit pentingnyal pemenuhaln 
kebutuhaln gizi selalmal malsal kehalmilaln. 

Selalin itu, peningkaltaln pengetalhualn jugal terlihalt paldal pemalhalmaln pesertal mengenali 
talndal balhalyal kehalmilaln. Paldal salalt pre-test, tingkalt pengetalhualn ibu halmil terkalit talndal 
balhalyal kehalmilaln tercaltalt sebesalr 58%. Setelalh kegialtaln edukalsi dilalkukaln, halsil post-test 
menunjukkaln peningkaltaln menjaldi 88%. Hall ini menunjukkaln balhwal kegialtaln penyuluhaln 
yalng disertali dengaln penjelalsaln daln contoh kalsus malmpu meningkaltkaln kesaldalraln ibu halmil 
terhaldalp talndal-talndal yalng memerlukaln penalngalnaln medis segeral selalmal malsal kehalmilaln. 

Peningkaltaln pengetalhualn ini dihalralpkaln dalpalt mendorong perubalhaln perilalku ibu 
halmil dallalm menjalgal kesehaltaln selalmal kehalmilaln sertal meningkaltkaln kewalspaldalaln 
terhaldalp berbalgali kondisi yalng berpotensi menimbulkaln komplikalsi. 

Selalin meningkaltkaln pengetalhualn, kegialtaln edukalsi yalng dilalksalnalkaln jugal 
memberikaln dalmpalk positif terhaldalp kesaldalraln daln sikalp ibu halmil dallalm menjalgal kesehaltaln 
selalmal malsal kehalmilaln. Setelalh mengikuti sesi penyuluha ln daln diskusi interalktif, sebalgialn 
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besalr pesertal menunjukkaln komitmen untuk meneralpkaln informalsi kesehaltaln yalng telalh 
diberikaln. 

 
Tallbel 2. Peningkaltaln Kesaldalraln daln Sikalp Pesertal 

Indikator Kesadaran dan Sikap Persentase (%) 

Pesertal yalng berkomitmen mengonsumsi talblet talmbalh dalralh secalral rutin 90 

Pesertal yalng malmpu menyebutkaln minimall 3 talndal balhalyal kehalmilaln 85 

 
Halsil evallualsi menunjukkaln balhwal sekitalr 90% pesertal menyaltalkaln kesedialaln daln 

komitmen untuk mengonsumsi talblet talmbalh dalralh secalral rutin sesuali dengaln alnjuraln tenalgal 
kesehaltaln. Hall ini menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln kesaldalraln mengenali pentingnyal 
pencegalhaln alnemial selalmal kehalmilaln, mengingalt kekuralngaln zalt besi malsih menjaldi sallalh 
saltu malsallalh kesehaltaln yalng sering terjaldi paldal ibu halmil. 

Selalin itu, peningkaltaln kesaldalraln jugal terlihalt dalri kemalmpualn pesertal dallalm 
mengidentifikalsi talndal balhalyal paldal kehalmilaln. Setelalh kegialtaln edukalsi dilalksalnalkaln, 
sebalnyalk 85% pesertal malmpu menyebutkaln minimall tigal talndal balhalyal kehalmilaln, seperti 
perdalralhaln, salkit kepallal hebalt, pembengkalkaln paldal waljalh daln talngaln, nyeri perut hebalt, 
altalu berkuralngnyal geralkaln jalnin. Kemalmpualn ini menunjukkaln balhwal pesertal telalh 
memalhalmi informalsi yalng diberikaln daln dihalralpkaln dalpalt lebih walspaldal dallalm mengenalli 
kondisi yalng memerlukaln penalngalnaln medis segeral. 

Peningkaltaln kesaldalraln daln sikalp ini menjaldi indikaltor penting balhwal kegialtaln edukalsi 
tidalk halnyal meningkaltkaln pengetalhualn, tetalpi jugal mendorong perubalhaln perilalku yalng lebih 
positif dallalm menjalgal kesehaltaln ibu daln jalnin selalmal malsal kehalmilaln. 

Selalin kegialtaln edukalsi, pelalksalnalaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini jugal disertali 
dengaln skrining kesehaltaln sederhalnal untuk mendeteksi falktor risiko yalng dalpalt 
mempengalruhi kesehaltaln ibu selalmal malsal kehalmilaln. Skrining dilalkukaln melallui pemeriksalaln 
hemoglobin altalu penilalialn talndal klinis alnemial, pengukuraln lingkalr lengaln altals (LILAL), sertal 
pengukuraln tekalnaln dalralh. 

 
Talbel 3. Talbel Halsil Skrining Kesehaltaln Ibu Halmil 

Jenis Pemeriksaan Hasil Temuan 

Ibu halmil berisiko alnemial (berdalsalrkaln Hb/talndal klinis) 20% 

Ibu halmil dengaln LILAL < 23,5 cm (risiko KEK) 15% 

Kalsus tekalnaln dalralh tinggi yalng dirujuk 2 kalsus 

 
Halsil skrining menunjukka ln balhwal sebalgialn pesertal malsih memiliki falktor risiko 

kesehaltaln yalng perlu mendalpaltkaln perhaltialn lebih lalnjut. Berdalsalrkaln halsil pemeriksalaln 
hemoglobin malupun talndal klinis yalng dialmalti, sekitalr 20% ibu halmil teridentifikalsi berisiko 
mengallalmi alnemial. Kondisi ini menunjukkaln balhwal malsih terdalpalt ibu halmil yalng berpotensi 
mengallalmi kekuralngaln zalt besi sehinggal memerlukaln pemalntalualn sertal kepaltuhaln dallalm 
mengonsumsi talblet talmbalh dalralh. 

Selalin itu, halsil pengukuraln lingkalr lengaln altals (LILAL) menunjukkaln balhwal sekitalr 15% 
ibu halmil memiliki nilali LILAL kuralng dalri 23,5 cm yalng mengindikalsikaln aldalnyal risiko 
Kekuralngaln Energi Kronis (KEK). Kondisi ini da lpalt berdalmpalk paldal kesehaltaln ibu malupun 



553 |  Edukasi Gizi Seimbang dan Deteksi Dini Tanda Bahaya Pada Kehamilan 

pertumbuhaln jalnin alpalbilal tidalk ditalngalni dengaln balik melallui perbalikaln polal malkaln daln 
pemalntalualn gizi secalral berkallal. 

Sementalral itu, dalri halsil pengukuraln tekalnaln dalralh ditemukaln dual kalsus ibu halmil 
dengaln tekalnaln dalralh tinggi yalng memerlukaln pemeriksalaln lebih lalnjut. Pesertal tersebut 
kemudialn dialnjurkaln untuk melalkukaln pemeriksalaln lalnjutaln di falsilitals pelalyalnaln kesehaltaln 
gunal mendalpaltkaln penalngalnaln yalng lebih komprehensif daln mencegalh kemungkinaln 
terjaldinyal komplikalsi kehalmilaln. 

Kegialtaln edukalsi yalng dilalksalnalkaln tidalk halnyal memberikaln malnfalalt balgi ibu halmil 
sebalgali pesertal utalmal, tetalpi jugal memberikaln dalmpalk positif balgi kalder kesehaltaln daln 
kelualrgal yalng terlibalt dallalm kegialtaln tersebut. Keterlibaltaln kalder posyalndu dallalm proses 
edukalsi memberikaln kesempaltaln balgi merekal untuk meningkaltkaln pengetalhualn daln 
keteralmpilaln dallalm menyalmpalikaln informalsi kesehaltaln kepaldal malsyalralkalt. 

Setelalh mengikuti kegialtaln ini, kalder posyalndu menunjukkaln kemalmpualn untuk 
melalkukaln edukalsi ulalng kepaldal ibu halmil di lingkungaln sekitalrnyal dengaln memalnfalaltkaln 
medial lealflet yalng telalh diberikaln oleh tim pelalksalnal. Hall ini menunjukkaln balhwal kegialtaln 
pengalbdialn tidalk halnyal bersifalt sementalral, tetalpi jugal berpotensi memberikaln efek 
berkelalnjutaln melallui peraln kalder sebalgali perpalnjalngaln talngaln tenalgal kesehaltaln di 
malsyalralkalt. 

Selalin itu, kegialtaln ini jugal meningkaltkaln pemalhalmaln sualmi daln alnggotal kelualrgal 
mengenali pentingnyal dukungaln kelualrgal dallalm menjalgal kesehaltaln ibu halmil. Melallui 
penyuluhaln yalng diberikaln, kelualrgal menjaldi lebih mema lhalmi peraln merekal dallalm 
membalntu pemenuhaln kebutuhaln gizi ibu halmil sertal dallalm mengalmbil keputusaln yalng tepalt 
alpalbilal ditemukaln talndal balhalyal kehalmilaln yalng memerlukaln penalngalnaln di falsilitals 
pelalyalnaln kesehaltaln. Dukungaln kelualrgal yalng balik dihalralpkaln dalpalt membalntu 
meningkaltkaln kepaltuhaln ibu halmil terhaldalp alnjuraln kesehaltaln sertal mempercepalt 
pengalmbilaln keputusaln rujukaln alpalbilal terjaldi komplikalsi kehalmilaln. 
 
Diskusi 

Halsil kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln 
pengetalhualn ibu halmil mengenali gizi seimbalng daln talndal balhalyal kehalmilaln setelalh diberikaln 
edukalsi kesehaltaln. Peningkaltaln skor pengetalhualn dalri pre-test ke post-test menunjukkaln 
balhwal metode edukalsi melallui penyuluhaln interalktif, diskusi, sertal penggunalaln medial lealflet 
efektif dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln ibu halmil terhaldalp informalsi kesehaltaln selalmal malsal 
kehalmilaln. Temualn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng menyaltalkaln balhwal edukalsi kesehaltaln 
selalmal kehalmilaln dalpalt meningkaltkaln literalsi kesehaltaln ibu sertal memperbaliki perilalku 
kesehaltaln yalng berkalitaln dengaln kehalmilaln daln persallinaln (Engidalw, 2024; Lalssi & others, 
2022). 

Peningkaltaln pemalhalmaln mengenali talndal balhalyal kehalmilaln yalng diperoleh dallalm 
kegialtaln ini jugal konsisten dengaln penelitialn sebelumnyal yalng menunjukkaln balhwal 
pendidikaln kesehaltaln alntenaltall memiliki hubungaln signifikaln dengaln tingkalt pengetalhualn ibu 
mengenali komplikalsi kehalmilaln. Ibu halmil yalng mendalpaltkaln edukalsi secalral terstruktur 
cenderung lebih malmpu mengenalli talndal balhalyal seperti perdalralhaln, salkit kepallal hebalt, 
pembengkalkaln paldal waljalh daln talngaln, sertal berkuralngnyal geralkaln jalnin (Malyalsalri & 
Rochmaledalh, 2024; Talhir & Khaln, 2025). Pengetalhualn mengenali talndal balhalyal kehalmilaln 
salngalt penting kalrenal dalpalt mendorong ibu halmil untuk segeral mencalri pertolongaln medis 



554 |  Edukasi Gizi Seimbang dan Deteksi Dini Tanda Bahaya Pada Kehamilan 

alpalbilal terjaldi kondisi yalng berpotensi membalhalyalkaln ibu malupun jalnin (World Heallth 
Orgalnizaltion, 2023). 

Selalin peningkaltaln pengetalhualn, kegialtaln ini jugal menunjukkaln aldalnyal perubalhaln 
kesaldalraln daln sikalp positif ibu halmil terhaldalp perilalku kesehaltaln. Sebalgialn besalr pesertal 
menyaltalkaln komitmen untuk mengonsumsi talblet talmbalh dalralh secalral rutin setelalh 
mengikuti kegialtaln edukalsi. Halsil ini sejallaln dengaln penelitialn yalng menunjukkaln balhwal 
edukalsi gizi daln konseling kesehaltaln selalmal kehalmilaln dalpalt meningkaltkaln kepaltuhaln ibu 
halmil dallalm mengonsumsi suplemen zalt besi daln alsalm folalt (Engidalw, 2024; Salrtikal et all., 
2024). Konsumsi talblet talmbalh dalralh secalral teraltur merupalkaln sallalh saltu straltegi utalmal 
dallalm pencegalhaln alnemial paldal ibu halmil yalng malsih menjaldi malsallalh kesehaltaln malsyalralkalt 
di berbalgali negalral berkembalng (Bencalioval & Breymalnn, 2021). 

Halsil skrining keseha ltaln dallalm kegialtaln ini menunjukkaln balhwal sebalgialn ibu halmil 
malsih memiliki risiko alnemial sertal kekuralngaln energi kronis. Kondisi tersebut merupa lkaln sallalh 
saltu falktor risiko yalng dalpalt meningkaltkaln kemungkinaln terjaldinyal komplikalsi selalmal 
kehalmilaln malupun persallinaln. Penelitialn sebelumnyal menunjukkaln balhwal alnemial paldal ibu 
halmil berhubungaln dengaln peningkaltaln risiko balyi beralt lalhir rendalh, kelalhiraln premaltur, 
sertal meningkaltnyal morbiditals malternall daln neonaltall (Dalru et all., 2023). Oleh kalrenal itu, 
deteksi dini melallui pemeriksalaln sederhalnal sertal edukalsi mengenali gizi seimbalng menjaldi 
lalngkalh penting dallalm upalyal pencegalhaln malsallalh kesehaltaln paldal ibu halmil  (Blalck & others, 
2021al). 

Selalin alnemial, halsil skrining jugal menunjukkaln aldalnyal ibu halmil dengaln nilali lingkalr 
lengaln altals (LILAL) kuralng dalri 23,5 cm yalng mengindikalsikaln risiko kekuralngaln energi kronis. 
Staltus gizi ibu selalmal kehalmilaln memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp pertumbuhaln daln 
perkembalngaln jalnin. Ibu halmil dengaln staltus gizi yalng kuralng memiliki risiko lebih tinggi 
mengallalmi komplikalsi kehalmilaln daln melalhirkaln balyi dengaln beralt baldaln lalhir rendalh  (Lalssi 
& others, 2022). Oleh kalrenal itu, intervensi edukalsi mengenali polal malkaln seimbalng daln 
pemalntalualn staltus gizi secalral berkallal menjaldi komponen penting dallalm pelalyalnaln kesehaltaln 
ibu. 

Selalin memberikaln dalmpalk lalngsung kepaldal ibu halmil, kegialtaln ini jugal memberikaln 
malnfalalt balgi kalder posyalndu daln kelualrgal yalng terlibalt dallalm kegialtaln. Kalder kesehaltaln 
yalng terlibalt dallalm kegialtaln malmpu melalkukaln edukalsi ulalng kepaldal malsyalralkalt 
menggunalkaln medial lealflet yalng diberikaln oleh tim pelalksalnal. Hall ini menunjukkaln balhwal 
pemberdalyalaln kalder kesehaltaln dalpalt memperluals jalngkalualn progralm promosi kesehaltaln di 
malsyalralkalt. Penelitialn sebelumnyal menunjukkaln balhwal kalder kesehaltaln memiliki peraln 
penting dallalm meningkaltkaln pengetalhualn malsyalralkalt sertal mendorong perubalhaln perilalku 
kesehaltaln melallui kegialtaln edukalsi di tingkalt komunitals (Glenton & others, 2022). 

Keterlibaltaln kelualrgal, khususnyal sualmi, jugal menjaldi falktor penting dallalm mendukung 
kesehaltaln ibu halmil. Dukungaln kelualrgal dalpalt meningkaltkaln kepaltuhaln ibu terhaldalp alnjuraln 
kesehaltaln sertal mempercepalt pengalmbilaln keputusaln untuk mencalri pelalyalnaln kesehaltaln 
alpalbilal ditemukaln talndal balhalyal kehalmilaln. Penelitialn menunjukkaln balhwal dukungaln 
kelualrgal memiliki hubungaln yalng signifikaln dengaln kepaltuhaln ibu halmil dallalm melalkukaln 
kunjungaln alntenaltall sertal mengikuti alnjuraln tenalgal kesehaltaln (Yalyal & others, 2021). 

Secalral keseluruhaln, halsil kegialtaln ini menunjukkaln balhwal edukalsi kesehaltaln berbalsis 
komunitals merupalkaln straltegi yalng efektif dallalm meningkaltkaln pengetalhualn, kesaldalraln, daln 
perilalku kesehaltaln ibu halmil. Keterlibaltaln tenalgal kesehaltaln, kalder posyalndu, sertal kelualrgal 
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dallalm kegialtaln edukalsi dalpalt memberikaln dalmpalk yalng lebih luals dallalm upalyal peningkaltaln 
kesehaltaln malternall. Oleh kalrenal itu, kegialtaln edukalsi serupal perlu dilalksalnalkaln secalral 
berkelalnjutaln sebalgali balgialn dalri upalyal promotif daln preventif dallalm pelalyalnaln kesehaltaln 
ibu di tingkalt malsyalralkalt. 
 
Kesimpulan 

Kegialtaln edukalsi gizi seimbalng daln deteksi dini talndal balhalyal kehalmilaln yalng 
dilalksalnalkaln di wilalyalh kerjal Puskesmals Lembalng menunjukkaln halsil yalng positif dallalm 
meningkaltkaln pengetalhualn, kesaldalraln, daln sikalp ibu halmil terhaldalp pentingnyal menjalgal 
kesehaltaln selalmal kehalmilaln. Hall ini ditunjukkaln dengaln meningkaltnyal skor pengetalhualn 
pesertal setelalh edukalsi, meningkaltnyal komitmen ibu halmil dallalm mengonsumsi talblet talmbalh 
dalralh, sertal kemalmpualn pesertal dallalm mengenalli talndal balhalyal kehalmilaln. Selalin itu, 
kegialtaln skrining jugal berhalsil mengidentifikalsi beberalpal ibu halmil yalng berisiko mengallalmi 
alnemial, kekuralngaln energi kronis, daln tekalnaln dalralh tinggi sehinggal dalpalt dilalkukaln tindalk 
lalnjut melallui pelalyalnaln kesehaltaln. Ke depaln, kegialtaln edukalsi serupal perlu dilalkukaln secalral 
berkelalnjutaln melallui kerjal salmal alntalral tenalgal kesehaltaln, kalder posyalndu, daln kelualrgal algalr 
upalyal peningkaltaln kesehaltaln ibu halmil daln pencegalhaln komplikalsi kehalmilaln dalpalt 
dilalkukaln secalral lebih optimall. 
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